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ABSTRAK

Seorang nasabah telah memiliki penilaian atas beberapa hal dari bank
sebelum memilih suatu produk dari bank tertentu sehingga dia memutuskan untuk
memilihnya atau biasa disebut sebagai preferensi nasabah. Preferensi nasabah
biasanya mengacu pada faktor-faktor yang mendorong atau menghambat sehingga
seorang calon nasabah memutuskan untuk memilih atau merubah pilihannya
dalam transaksi perbankan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi nasabah dalam memanfaatkan Kredit Pemilikan Rumah Syariah di
BTN Kantor Cabang Syariah Yogyakarta

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan obyek penelitian
adalah nasabah pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah Syariah di BTN Kantor
Cabang Syariah Yogyakarta. Sampel yang diambil berjumlah §5 responden
dengan penyebaran angket kuisioner untuk mendapatkan data primer yang
mendukung penelitian dan metode analisa data menggunakan analisis faktor
(factor anlysis) unruk menguji korelasi antar variabel, mengelompokkanya dalam
suatu faktor, serta menamakan sekaligus menginterpretasi indikator-indikator
yang muncul dari faktor tersebut.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan responden
nasabah pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah Syariah di BTN Kantor Cabang
Syariah Yogyakarta.dipengaruhi oleh lima faktor yaitu, Faktor Pelayanan dan
Produk, Faktor Prosedur, Faktor Dorongan Individual, Faktor Pengamatan, Faktor
Informasi. Faktor-faktor tersebut terpecah dalam heberapa indikator; pelayanan
yang merata dan tidak membedakan status sosial, produk KPR Syariah yang
bervariasi, persyeratan yang sangat ringan, murahnya biaya administrasi,
mudahnya mendapatkan kesepakatan jangka waktu dan. sistem pengembalian,
kebutuhan yang/'mendesak; anjuran teman atau saudara, margin keuntungan yang
cukup konipetitif;, tampilan gedung BTN Syariah, pengalaman orang lain yang
sudah mendapatkan’ KPR 'Syariah, promosi yang dilakukan oleh pihak BTN
Syariah, kejelasan_informasi yang diberikan oleh pihak BTN Syariah, dan
kebebasan dalam memilih produk yang ditawarkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan sistem perbankan syariah di indonesia dewasa ini sangat
menggembirakan. Di saal perbankan kovensional yang nota bene berbasis
bunga sedang disibukkan oleh program rekapitalisasi, restrukturisasi maupun
rasionalisasi, perbankan syari’ah, justru sedang sibuk-sibuknya melakukan
ekspansi, yang terlihat dengan pertambahan jumlah bank, baik karena
kehadiran pemain baru atau semakin eksisnya pemain lama.

Pada dasarnya, produk lembaga keuangan syariah adalah tidak berbeda
dengan lembaga keuangan konvensional, vaitu bertumpu pada penyediaan jasa
tsimpanan dan pinjaman (pembiayaan). Ada banyak produk penghimpunan dan
penyaluran dana yang secara teknis-finansial dapat dikembangkan menjadi
sebuaha‘lembaga keuangan syariah. Hal ini dimungkinkan karena sistem
syariah meraberi ruang yang cukup untuk itu. Namun dalam praktek, sebagian
besar. lembaga- keuangan syariah masih; membatasi - diri dengan peuerapan
beberapa produk saja. yang danggap aman dan lebih profitable.! Dalam
upayanya menghimpun dana, produk dengan prinsip bagi hasil mudarabah
lebih” dimisati dengan pertimbangan tidak terlalu beresiko, mengingat
kapasitasnya sebagai mudarib, serta relatif lebih mudah dalam penerapannya.

Sedangkan dalam upayanya menyalurkannya kembali dalam bentuk

' Makhalil llmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
UTI Press, 2002), 111m.29.



pemberian fasilitas pembiayaan kepada nasabah, produk murabahah lebih
dikedepanl:an dengan alasan produk tersebut mampu memberikan jaminan
perolehan keuntungan yang memadai berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak pada saat perjanjian dilakukan.

Secara umum, berdirinya berbagai institusi perbankan syariah akhir-
akhir ini beroperasi pada tiga bidang. Yakni, bidang penyaluran dana,
penghimpunan dana dan jasa perbankan. Saat ini selain tabungan, produk
perbankan syariah yang mulai diminati masyarakat adalah Kredit Pemilikan
Rumah Syariah (KPRS). Kelebihan KPR Syariah dibanding KPR bank
konvensional diantaranya adalah dengan KPR Syariah masyarakat yang
mengambi kredit merasa lebih tenang, sebab pembiayaan KPR Syariah
tersebut merupakan varian Pembiayaan Murabahah dalam bidang penyaluran
"dana, sehingga cicilan KPR Syariah tetap tanpa terpengaruh tingkat suku
bunga. prinsip syar i diaplikasikan dalam akad jual beli antara nasabah dan
Bank dengan harga perolehan dan margin yang disepakati. Umumnya margin
keuntunga.n ditetapkan oleh b'ank, dengan memperhatikan peraturan Bank
Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud-melakukan penelitian
untuk’ mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi preferensi bagi nasabah |
dalam memanfaatkan KPR syariah pada bank syariah. Penulis memilih BTN
Kantor Cabang Syariah Yogyakarta sebagai obyek penelitian karena BTN

Syariah merupakan salah satu dari sembilan bank syariah yng telah dan akan



ambil bagien dalam menyalurkan kredit KPR Syariah bersubsidi.? Alasan lain
adalah Bank BTN merupakaﬁ bank “plat merah™ yang sejak tahun 1974
ditunjuk pemerintah sebagai wadah pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) pertama di indonesia. Sejak Februari 2005 membuka Divisi Syariah
untuk memberi alternatif kepada masyarakat yang tidak setuju dengan bank
konvensional yang menghalalkan bunga dan ingin menggunakan prinsip
syariah dalam memenuhi kebutuhan rumah, dengan salah satu produknya KPR
Syariah.

Prosentase target Murabahah KPR Syariah di BTN Kantor Cabang
Syariah Yogyakarta sekitar 50% dari total pembiayaan, dan rata-rata
mendapatkan 20-25 nasabah pemohon pembiayaan KPR Syariah dalam satu
bulannya, untuk inemenuhi permohonan tersebut setidaknya BTN Kantor
‘Cabang Syariah Yogyakarta harus mengucurkan dana sebesar 2 Milyar
perbulan. 3ebagai kantor cabang baru perolehan Jumlah nasabah ini dapat
dilihat sebagai salah satu tanda kredibilitas BTN Kantor Cabang Syariah
Yogyakarta dalam produk pembiayaan terutama pemilikan rumah.

Dari kenyataan ini'dapat ditarik asumsi bahwa sebelum memilih sﬁatu
produk’ dari “bank .tertentu seorang nasabah telah memiliki penilaian atas
beberapa hal dari bank sehingga dia memutuskan untuk memilihnya. Inilah
yang dalam topik penelitian ini disebut sebagai preferensi nasabah. Prefergnsi

nasabah biasanya mengacu pada faktor-faktor yang mendorong atau

2 Delapan bank syariah lainnya yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Permata Bank
Syariah, Niaga Syariah, BIl Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Muamalat Indonesia (BMD),
BNI Syariah dan BRI Syariah. Republika, 5 Desember 2005, http//www.replubika.co.id/koran
detail., akses 20 juni 2006,



4

menghambat sehingga seorang calon nasabah memutuskan untuk memilih
atau merubah pilihannya dalam transaksi perbankan. Menurut Murti Sumarni,
di antara faktor dalam preferensi adalah kualitas pelayanan, keunggulan
produk, kenyamanan berkontrak, kemudahan mendapat jasa, promosi serta
dorongan individual *

Dengan demikian penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahu
profil nasabah sekaligus kaitannya dengan preferensi yang mengakibatkan
mereka memilih atau tidak memilih produk pembiayaan KPR Syari’ah di BTN

Kantor Cabang Syariah Yogyakarta.

B.. Pokok Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan
‘meneliti dan menganalisis pokok masalah “Apa saja preferensi yang berlaku
bagi nasabah dalam memilih KPR Syariah di BTN Kantor Cabang Syariah

Yogyakarta?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pénjelasan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah dalam memilih produk
pembiayaan KPR Syariah di BTN Kantor Cabang Syariah Yogyakarta.
Sedangkan kegunaan penelitian ini bagi penyusun adalah sebagai

media eksperimentasi praksis dari ilmu pengetahuan yang telah didapat

? Murti Sumarni, Manajemen Pemasaran Bank, edisi kelima ( Yogyakarta: Liberty, 2002),
hlm. 278-279.



D.

selama masa kuliah ke dalam penelitian di lapangan. Sementara bagi pihak
BTN Kantor Cabang Syariah Yogyakarta ataupun institusi perbankan syariah
yang lain diharap dapat menjadi salah satu alat pertimbangan dalam upaya
pengembangan dunia perbankan syariah di Indonesia. Adapun bagi kalangan
akademik, . penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan kemajuan

ilmiah dalam rumpun keilmuan ekonomi Islam.

Telaah Pustaka

Telah banyak hasil penelitian ilmiah yang mengupas tentang preferensi
nasabah dalam berhubungan dengan institusi perbankan, dalam hal ini
perbankan syariah. Namun mengingat fokus penelitian ini maka yang perlu
diketengahkan di sini adalah literatur atau hasil penelitian yang lebih berfokus
"paca preferensi nasabah dalam memilih produk pembiayaan.

Penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi' nasabah berhubungan dengan bank syariah diantaranya:
penelitian vang dilakukan oleh Pusat Studi Ekonomi Islam STIS Yogyakarta
bekerjasan.a’ ‘dengan-‘Bank " Indonesia’ ‘Yogyakarta. Dengan melakukan
penelitian terhadap 1103 responden salah satu hasil dari penelitian tersebut
adalah didapatkan delapan variabel yang secara signifikan dapat diasosiasikan
dengan minat untuk berhubungan dengan bank syariah yaitu fakior agama
(Islam), pengetahuan responden tentang keberadaan bank syariah, pendapat

responden‘tentang bunga bank, lingkat pendidikan responden, jenis pekerjaan,
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tingkat pendapatan, serta pengetahuan tentang produk dan mekanisme
L perbankan syariah.’

Sementara sebuah penelitian lain,” yang salah satu tujuannya adalah
untuk  mengidentifikasi karakteristik kelompok masyarakat di wilayah
penelitian dan perilakunya terhadap bank syariah. Identifikasi tersebut akan
dipakai untuk meningkatkan efektifitas program sosialisasi bank syariah serta
penyusunan strategi pemesaran bagi bank-bank syariah yang akan beroperasi
di wilayah penelitian. Dari penelitian tersebut dihasilkan beberapa hal
diantaranye: (a) Sikap masyarakat yang meliputi sikap terhadap sistem dan
produk bank syariah, menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat tidak
mengetahui sistem maupun produk perbankan syariah. (b) Pada sisi tabungan,
terlihat bahwa_faktor yang paling menentukan adalah variabel: umur,

‘penerimaan terhadap hal-hal baru, mobilitas, toleransi terhadap penyimpangan

agama dan komprehensif. Sedangkan pada sisi pembiayaannya, faktor yang

dominan: jenis kelamin, pekerjaan (sektor pertanian, jasa dan pemerintahan),
penerimaan terhadap hal-hal baru, dan toleransi perbedaan budaya.

Selain itu, walatpun dengan obyek nasabah BMT, laporan penelitian
Catur Budi Patriono juga cukup relevan disinggung di sini karena penelitian
ini juga fterfokus pada preferensi‘nasabah. Dengan melakukan penelitian

terhadap 10 BMT yang tersebar di DIY dan menggunakan analisis faktor

* Bank Indonesia Yogyakarta dan Pusat Studi Ekonomi Islam STIS Yogyakarta, Potensi
Pengembangan Bank Syariah Di DIY, Laporan Penelitian tahun 2003

* Bank Indonesia Yogyakarta dan PPKP Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro,
Penelitian Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di Wi ilayah Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, laporan penelitian tahun 2000.



disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi preferenst nasabah

dalam memanfaatkan fasilitas pembiayaan pada BMT-BMT di DIY adalah

kualitas pélayman, dorongan individual, keunggulan produk, kenyamanan
- berkontrak, kemudahan mendapatkan jasa, dan promosi.®

Dari keseluruhan karya di atas, tidak satupun yang secara spesifik

melakukan pengidentifikasian faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi

nasabah dalam mémilih pembiayaan dengan produk KPR Syariah. Oleh

karena itu topik penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun menjadi

sesuatu yang penting guna mengetahui preferensi yang berlaku, dan

selanjutnya diharapkan dapat dimanfaatkan baik secara akademis maupun

praktis.

E. Metode Penelitian
| 1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif untuk renguji
hubungan antar variabel dengan kondisi lingkungan penelitian yang
natural dan (ingkat  keterlibatan peneliti ‘yang minimal.’ Sedangkan
penelitian  ini . bersifat - mengeksploratif  dan diorientasikan  untuk

mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasapah

% Catur Budi Patriono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Dalam
Melakulkan Pembiayaan Pada BMT-BMT Di DIV Skripsi Program Study Keuangan Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

7 Nur Inariantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penclitian Bisnis untuk Akuntansi
dan Manajemen ( Y ogyakarta: BPFE, 2002), hlm.92.



dalam memilih produk pembiayaan KPR Syari’ah di BTN Kantor Cabang
Syari’ah Yogyakarta.
2. Waktu dan Tempat Penelitién
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni 2006 di BTN Kantor
Cabang Syariah Yogyakarta.
3. Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalain nasabah pembiayaan KPR
Syariah Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Yogyakarta,
vang berjumlah 300 nasabah sampai bulan April 2006.°
b. Sampel
Dalam penelitian ini akan digunakan metode pemilihan sampel
acak sederhana (simple random sampling). Metode ini dinilai sebagai
metode pemilihan sampel sccara acak yang paling efisien dan
memberi kesempatan yang sama serta tak terbatas pada setiap
populasi.
Tingkat’ “variasi— populasi 'memberikan’ pengaruh dalam
menentukan ukuran sampel. Semakin besar dispersi atau variasi suétu
populasi’ maka semakin besar pula ukuran sampel vang diperlukan

agar estimasi terhadap parameter populasi dapat dilakukan dengan

akurat dan presisi.’

¥ Hasil survei obvek penelitian pada tanggal 26 Mei 2006
’ Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Meiodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi
dan Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 132.



Dari penjelasan di atas serta adanya pendapat ahli bahwa
jumlah sampel yang dianjurkan dalam proses analisis faktor, sebuah
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini, adalah antara 50
sampai dengan 100 nasabah pembiayaan KPR Syari’ah BTN Kantor

Cabang Syari’ah Yogyakarta sebagai sampel. '

4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer
yang pengumpulannya dilakukan melalui metode survei (survey method)
dengan teknik kuisioner, yaitu suatu cara untuk memperoleh data, fakta,
dan informasi tentang persoalan yang diteliti dan dituangkan dalam
pertanyaan yang sudah tersedia jawabannya. Selain itu juga digunakan
teknik wawancara (inferview) guna mengantisipasi responden yang kurang

dapat memahami dengan baik butir-butir kuisioner.

Setelah data terkumpul, akan dilakukan proses editing dalam dua
tahap, yakni: tahap pertama pada kuisioner sebelum datanya di-entry untuk
dianalisis_ dengan_terlebih dahulu .diberikan .skor setiap item jawaban
Kuisioner dengan’ skala likert, vakni dengan ‘menggunakan lima angka
penelitian: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5)
sangat setuju. Adapun editing tahap kedua dilakukan setelah proses entry.
Editing ulang ini dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan pada data
secara individual, mengurangi sifat keanekaragaman (heferogenity),

sehingga pada akhirnya dapat dengan mudah dalam pengelolaannya.

' Jumlah (n) ini diperoleh dari jumlah variabel (k) dikalikan 4 atau 5, untuk momenuhi
syarat minimum sampel acak, lihat J. Supranto, Analisis Multivariat, hlin. 122
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Setelah data benar-benar dinyatakan akurat, maka dilakukan proses

tabulasi dengan menggunakan program yang sesuai dengan teknik analisis

data dengan aplikasi SPSS (Statistical Fackage for the Social Science).™*

5. Variabel Penelitian

Adapun varibel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
Tabel 1.1
Variabel-variabel Penelitian
NO | VARIABEL KETERANGAN
1 BUTUH Kebutuhan yang mendesak
2 IKURANG Kondisi keuangan yang kurang
3 PROMO Promosi dari pihak bank
4 KENAL Telah mengenal pengelola atau karyawan bank
5 LIHAT Tertarik setelah melihat teman/orang
lain mendapatkan pembiayaan
6 ANJURAN Anjuran teman/saudara
7 RAMAH Pclayanan yang ramah dan sopan
| 8 CEPAT Efisiensi dan kecepatan layanan
|9 JELAS | Pemberian informasi yang jelas,mudah dimengeiti
10 | BEBAS Kebebasan memilih produk sesuai tujuan
11 I MERATA Pelayanan yang tidak membedakan status sosial
12 | VARIASI Kebceradaan produk yang bervariasi
13 | TUIJUAN Produk sesuai tujuan, kebutuhan yang diinginkan
14 | SYARAT Persyaratan yang ringan
15 | BIAYA Biaya administrasi yang murah
16 'JASA Jasa pembiayaan yang kompetitif
171 ISERAKAT Kescpakatan dalam kontrak dan sistem pengembalian
18 | KARYAWAN| Pcnampilan karyawan yang rapi, bersih dan sopan
19 | RUANGAN | Ruangan vang nyaman dan memadai
20 | GEDUNG Tampi an gedung yang menarik
21 | LOKASI Lokasi bank yang mudah dijangkau
22 | DATANG Karyawan mendatangi nasabah memberi pelayanan
23 | PROSEDUR | Prosedur yang mudah o
24 | SYARIAH Kescsuaian produk dengan syari’ah islam
25 | BUNGA Keharaman bunga bank konvensional

"' Bagian iui diadaptasi dari beberapa sumber teoritis maupun praktis, antara lain: Noeng
Mubadjir, Identifikasi Faktor-Faktor, hlm. 71-72, J. Supranto, Analisis Multivariat, him. 113-138,
serta Santoso, Singgih dan Fandy Tiiptono, Riser Pemasaran, hhn. 248-292.
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Karena dalam penelitian ini analisis dala yang digunakan adalah
analisis, faktor yang termasuk dalam anlisis multivariat, maka diasumsikan
bahwa terdapat hubungan dan pengaruh antar variabel yang disusun
berdas‘a"kan asumsi  pencliti, karena itu disebut variabel saling
berpengaruh (interdependent variable)."?

6. Analisis Data

Secara metodik obyek studi ini ditelaah dengan pendekatan
multivariat. Dalam pendekatan ini, dimungkinkan variabel-variabel yang
berperan pada suatu fenomena ditentukan oleh banyak determinan, bukan
hanya cleh satu atau dua determinan saja.

Dalam proses analisisnya, teknik analisis data yang digunakan
dalam_penelitian ini adalah analisis faktor (facror analysis). Teknik
analisis ini dipandang sangat relevan untuk digunakan dalam penelitian
ini.  Analisis  fakior, sebagaimana pendekatan multivariat lainnya, -
mempunyaihipoiesis tentang berperannya banyak varian pada suatu
gejala. Di sisi lain, analisis faktor, berdasar kuadrat koefisien korelasi
menunjuk besarnya Kontribusi varian yang diselidiki, dan secara tidak
langsung menunjuk kemungkinan berperannya varian yang tidak diselidiki
atau yang belum diketahui, Dengan analisis faktor, relasi antara variabel-

variabel disikapi tanpa didahului hipotesis relasi set ab akibat."

" J. Supranto, Analisis Multivariat: Arti dan Interpretasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hlm. 114 -115

** Noeng Muhadjir, Identifikasi iaktor-Faktor, him. 71.
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Analisis faktor pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi data,
yaitu proses peringkasan s2jumlah variabel serta menamakannya sebagai
faktor. Adapun tahapan péda analisis faktor, secara garis besar adalah
sebagai berikut; '

a. Memilih variabel yang layak dalam analisis faktor. Alat seperti
MSA (Measure of Sampling Adequacy) atau Bartlett’s Test of
Sphericity dapat digunakan untuk keperluan ini. Dalam hal ini
hipotesis yang diajukan untuk signifikansi adalah:

Ho = Sampel (variabel) belum memadai untuk dianalisis
lebih lanjut

Hi = Sampel (variabel) sudah memadai untuk dianalisis
lebih lanjut.

Kriteria dengan melihat probabilitas (signifikansi):

- Angka Sig.>0,05 maka Ho diterima
- Angka Sig.<0,05 maka Ho ditolak
Angka MSA (measure of sampling adequacy) berkisar 0 sampai 1,
dengan kriteria:
= ' MSA = 1,/ variabel “tersebut Japat’ diprediksi taﬁpa
kesalahan oleh variabel lain.
- MSA>0,5, variabel masih bisa diprediksi dan _'b‘isa

dianalisis lebih lanjut.

" Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS, hlm: 95
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- MSA<Q,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa
dianalisis lebih lanjut, atau dikeluarkan dari variabel
lainnya.

b. Setelah sejumlah variabel terpilih, maka dilakukan ekstrasi variabel
tersebut hingga menjadi satu atau beberapa faktor. Beberapa
metode pencarian faktor yang populer adalah Principal Component
Analysis. Banyaknya faktor yang harus diekstraksi dapat
ditentukan secara apriori, atau berdasarkan eigenvalues, scree pZ;t!
percentage of variance, split-half reliability atau significant test.”®

¢. Selanjutnya, jika isi faktor masih diragukan dapat dilakukan proses
votast untuk memperjelas apakah faktor yang terbentuk sudah
secara signifikan berbeda dengan faktor lain. Rotasi dipergunakan
untuk mengubah (mentransformasi) matrix factor menjadi matrix
yang lebih sederhana dan lebih mudah diinterpretasi. Metode rotasi
yang paling banyak digunakan ialah varimax procedure, yang
menghasilkan factor orthogonal, faktor yang tidak berkorelasi,
bebas * dari’ “mudticollinearity. “Matrix * factor yvang dirotasi
membentuk dasar untuk menginterpretasi faktor. '¢

d Setelah faktor benar-benar terbentuk, maka- proses dilanjutkan
dengan menamakan faktor yang ada, yaitu validasi hasil fakto;.”

Validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil analisis

B Supranto, Analisis Multivariat, hlm. 138
' Ibid, hl:n. 138

i Singgih Santoso dan Fandy 'Tjiptono, Riset Pemasaran, hini. 248,



fakior yang ada dapat digeneralisasikan ke populasi. Adabun
proses validasi ada beberapa macam cara, namun yang paling
praktis digunakan adalah dengan menguji kestabilan faktor yang
telah terbentuk. Untuk mengetahui kestabilan tersebut, sampel
yang ada dipecah (splif) menjadi dua bagian, kemudian setiap
bagian akan diuji dengan analisis faktor, sama seperti yang telah
dilakukan  sebelumnya. Kemudian masing-masing hasil
dipe.rbandingkan dengan ketentuan, jika sebuah faktor stabil maka
hasil-hasil yang ada relatif tidak jauh berbeda, baik jumlah faktor

atau angka-angkanya.

F. Sistematika Pembahasan

Seluruh rangkaian penelitian ini akan dilaporkan dengan sistematika
sebagai berikut. Bab periama berisi bagian pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode peﬁelitiml, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan titik tolak
rencana_penelitian ini ‘dan’ akan menjadi panduan dalam proses penelitian di
lapangan.

Bab kedua akanmemuat landasan teori yang digunakan sebagai kerangka
proses penelitian. Bab ini akan menjelaskan konsep-konsep kunci yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain; pengertian dan peranan perbankan syariah,

pembiayaan dalam lembaga keuangan syariah, pembiayaan KPR Syariah di BTN
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Kantor Cabang Syariah Yogyakarta, dan preferensi nasabah dan memilih pro\c."luk"
pembiayaan.

Bab ke'iga memaparkan gambaran umum obyek nenelitian yang terbagi
dalam sub bab; BTN dan Dual Barnking System, struktur dan wewenang
personalia, diversifikasi produk pelayanan dan proyeksi keuangan, pembiayaan
KPR Syariah dan aplikasi murabahah serta fasilitas dan prosedur pembiayaan
KPR Syariah.

Dalam-bab keempar dipapa kan data-data penelitian serta penjelasan hasil
qnalisis dan hasil pengujian statistiknya sesuai metode dalam rencana penelitian.
Sistematika uraian tersebut berupa data penelitian, pengujian data, analisis faktor
dan penamaan faktor serta interpretasi variabel.

Terakhir, dalam bab kelima akan dipaparkan kesimpulan penyusun atas
seluruh rangkaian penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Juga
disertakan beberapa lampiran yang dianggap penting dalam naskah laporan

penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa preferensi nasabah dalam memanfaatkan Kredit Pemilikan Rumah
Syari’ah (KPRS) di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
(KCS) Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor; Pelayanan dan Produk,
Prosedur, Dorongan Individual, Pengamatan, Informasi.

Faktor-faktor tersebut terpecah dalam beberapa indikator; pelayanan
yang merata dan tidak membedakan status sosial, produk KPR Syariah yang
bervariasi, peisyaratan yang sangat ringan, murahnya biaya administrasi,
mudahnya mendapatkan kesepakatan jangka waktu dan sistem pengembalian,
kebutuhan yang mendesak, anjuran teman atau saudara, margin keuntunge;n-
yang cukup kompetitif, tampilan gedung BTN Syariah, pengalaman orang lain
yang sudah mendapatkan KPR Syariah, promosi yang dilakukan oleh pihak
BTN Syariah, kejelasan informasi yang diberikan oleh pihak BTN Syariah,

dan kebebasan dalam memilih produk yang ditawarkan.

B. Saran

Dari hasil studi ini diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi
nasabah dalam memanfaatkan K2R Syariah di BTN KCS Yogyakarta, oleh

karena itu beberapa hal berikut perlu diperhatikan sebagai upaya

pengembangan BTN KCS Yogyakarta
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAH

Him.

Bab

Terjemah

19

[I

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

19

I

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda, dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keuntungan

20

il

Hai orang-orang yang makan (mengambil) riba,
yang tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beliu
itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah). kepada.- Allah. Orang
yang mengulangi (mengambil riba), maka orang
itu ' adalah™ penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.

20

11

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. '
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat : Jl.Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Jomor : UIN.02/ KUI/PP.00.9/995/2006 Yogyakarta, 20 Mei 2006

.amp. -

derihal  : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Kepala Cabang BTN Kantor Cabang Syari’ah
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Rerkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi , mahasiswa kami
perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh karena itu kami
mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas
Syari’ah : ’

Nama
NIM

Semester
Program Studi
Judul Skripsi

HELMI MUDRIKAH

02391327

VIII

Keuangan Islam ( KUI')

ANALISIS TERHADAP  PREFERENSI NASABAH
DALAM MEMANFAATKAN KREDIT PEMILIKAN
RUMAH SYARI'AH (KPRS) DI BANK TABUNGAN
NEGARA (BTN) KANTOR CABANG SYARI'AH (KCS)
YOGYAKARTA

Glna mengadakan penelitian ( Riset’) di:

Bank Tabungan Negara Kantor Cabz{ng Syari’ah Yogyakarta

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

1. Dekan Fakultas Syari’ah (sebagai laporan)

2. Arsip



m

 aa

NPWP : 01.001.609.5 - 542.001
SURAT KETERANGAN
No : 2 5/KET/KCS-YK/VIII/2006
Bismillahirrohmanirrohiim,

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama - Helmi Mudrikah
NIM 02391327
Asal PT - Universitas Islam Negert (UIN) Kalijaga Yogyakarta

Turusan Studi : keuangan Islam

Telah menyelesarkan peneliian skripsi di Bank BTN KCS Yogyakarta,. Demikian surat
keterangan in1 dibuat, dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Agustus 2006
Mengetahui,

RS sty

Hanan Wihasto
DBranch Managcer

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

Kantor Cabang Syariah Yogyakarta

JI. Bakri No. 1 Ring Road, Condong Catur Sleman Yogyakarta 55283
Telp. (0274) 7499742, 7499743, 4462923 Facs. (0274) 4462924



Angket Penelitian
untuk Nasabah Pembiayaan KPR Syari’ah

LAMPIRAN I

PROGRAM STUDI KEUANGAN ISLAM
JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARPAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

PERMOHONAN MENGISI ANGKET

PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi pada Program Studi Keuangan
Islam Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul: ANALISIS TERHADAP PREFERENSI
NASABAH DALAM MEMANFAATKAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH
SYARIAH (KPRS) DI BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) KANTOR
CABANG SYARIAH (KCS) YOGYAKARTA, dengan segala kerendahan hati
kami mohon kiranya Bapak/Ibw/Sdr berkenan untuk mengisi angket terlampir.

Atas kesediaan dan kerjasamanya, kami sampaikan terimakasih, seiring
doa semoga Allah SWT. Memberikan sebaik-baiknya balasan atas budi baik yang
anda berikan.. Amin...

Wassalamu alaikum—~ Wr. Wb.

Yogyakarta, 17 Mei 2006

Peneliti,

Ttd.
Helmi Mudrikah



Angket Penelitian
untuk Nasabah Pembiayaan KPR Syari’ah

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Cara menjawab pertanyaan/pernyataan dalam angket ini adalah
sebagai berikut:

1. untuk pertanyaan/pernyataan yang telah diberikan alternatif
pilihan, maka anda cukup memberikan tanda SILANG / (X)
pada jawaban yang dipilih. Untuk bagian II, keterangan
alternatif jawaban adalah sbb:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju
N : Netral

TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
. Untuk pertanyaan/pernyataan yang tidak ada jawabannya,
maka kami mohon anda berkenan untuk mengisi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

BAGIANI

1. Darimanakah anda mengetahui keberadaan BTN kantor cabang syari’ah
Yogyakarta dan produk KPR Syari’ah yang ditawarkannya?

a. Pihak BTN Syari’ah

b. Media Massa (Radio, TV ,Koran,Majalah)

c. Media Luar Ruang (Pamflet, Spanduk, Baliho,
Selebaran)

d-Saudara/Teman

e. Guru/Ustadz/Kyai

f. Lainnya, Sebutkan......

2. Berapakah nilai pembiayaan yang anda terima?

a. Lebih dari Rp. 100 juta
b. 75 juta - 100 juta

c. 50 juta -75 juta

d. 25 juta — 50 juta

e. dibawah 25 juta




Angket Penelitian
untuk Nasabah Pembiayaan KPR Syari’ah

Pernyataan

Jawaban

SS |S

N TS

STS

Karena kebutuhan yag mendesak, saya
terpaksa memanfaatkan fasilitas
pembiayaan KPR Syari’ah di BTN Syari’ah

Saat itu kondisi keuangan saya tidak cukup
untuk membeli rumah secara tunai

Promosi yang dilakukan BTN Syari’ah
mendorong saya untuk  mengajukan
pembiayaan KPR Syari’ah

Saya mengajukan pembiayaan karena telah
mengenal dengan baik salah satu/lebih
karyawan pada BTN Syari’ah tersebut
sebelumnya

Saya tertarik untuk mengajukan pembiayaan
pada BTN Syari’ah setelah melihat
teman/saudara mendapatkan dana
pembiayaan KPR Syari’ah yang diajukan

Atas  anjuran  teman/saudara saya
mengajukan pembiayaan KPR Syari’ah di
BTN Syari’ah

Pihak BTN Syari’ah memberikan pelayanan
yang ramah dan sopan

Pelayanan yang diberikan oleh BTN
Syari’ah sangat efisien dan cepat

Pihak BTN Syari’ah memberikan informasi
yang jelas dan mudah dimengerti

10

Saya dipersilahkan untuk memilih ‘poduk
yang sesuai dengan kebutuhan

11

Pelayanan yang diberikan oleh. pihak. BTN
Syari’ah tidak membedakan status sosial

12

BTN  Syari’ah  memberikan  Produk
Pembiayaan KPR Syari’ah yang bervariasi

13

Jenis produk pembiayaan KPR Syari’ah
tersebut sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan saya

14

Persyaratan untuk memanfaatkan
pembiayaan KPR Syari’ah sangat ringan

15

Biaya administrasi untuk pengambilan
pembiayaan KPR Syari’ah cukup murah

16

Margin keuntungan yang diminta pihak
BTN Syari’ah cukup kompetitif dibanding




Angket Penelitian

untuk Nasabah Pembiayaan KPR Syari’ah

bunga kredit bank konvensional

17 | Jangka waktu kontrak dan pengembaliannya
sesuai dengan kesepakatan

18 | Karyawan BTN Syari’ah berpenampilan
rapi, bersih, dan sopan

19 [ Ruangan kantor BTN Syari’ah terasa
nyaman, serta terdapat fasilitas yang
memadai

20 | Tampilan gedung BTN Syari’ah terlihat
indah dan menarik

21 | Lokasi BTN Syari’ah sangat strategis dan
mudah dijangkau

22 | Karyawan BTN Syari’ah selalu mendatangi
nasabah untuk memberikan pelayanan

23 | Prosedur untuk mendapatkan Pembiayaan
KPR Syari’ah sangatlah mudah +/

24 | Produk pembiayaan KPR Syari’ah pada
BTN Syari’ah sesuai dengan prinsip
Syari’ah

25 | Bunga kredit pada bank konvensional

hukumnya haram




LAMPIRAN IV
BIOGRAFI TOKOH

‘Mubammad Syaf’l Antonio, lahir pada 12 Mei 1967 dengan nama asli Nio
Gwan Chung. Tahun 1990 lulus dari Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ekonomi
University of Jordan, serta mengikuti program Islamic Studies di Al-Azhar Master
of Economics dari International Islamic University Malaysia dan mengikuti
program di University of Melbourne. Saat ini aktif di komite Ahli Bank Syariah
pada Bank Indonesia, Dewan pengawas Bank Muamalat, Asuransi Takaful, RHB
Asset Management, dan BNI Faysal Finance. Di samping itu, juga memimpin
beberapa unit usaha yang tergabung dalam Tazkia Group yang memiliki misi
pengembangan bisnis dan ekonomi syariah. Dalam bidang sosial kemasyarakatan,

 bersama H. Junus Jahja, Ali Kariem, dan Prof. Hembing aktif diyayasan Haji
Kariem Oei untuk pembauran WNI keturunan.

Muhammad, lahir di Pati, 10 April 1966. Gelar kesarjanannya diraih di IKIP
Yogyatarta (sekarang UNY) tahun 1990 pada keahlian bidang Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan. la pernah mengikuti shourt-course Perbankan Syariah di
Syariah Banking Institute Yogyakarta tahun 1995. Gelar master dicapai di
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia dalam wakty 17 bulan. la pun
dinyatakan lulus dengan prediket sangat memuaskan pada konsentrasi Ekonomi
Islam. Tesis yang dipertahankan berjudul “Akuntansi Syariah: Refleksi akuntansi
Berorientasi Sosial dan pertanggungjawaban”. Karir pekerjaannya diawali dari
Syariah Banking Institute Yogyakarta sebagai Manajer Akademik (1995-1997),
Biro Akademik Magister Manajemen STIE Mitra Indonesia (1996-1997), dan
ketua Sekolah Tinggi Ilimu Syariah Yogyakarta. Saat ini aktif sebagai dosen luar
biasa dibeberapa Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta dengan spesialisasi
studi Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah.

Nur Indriantore, lulus dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Gajah Mada tahun 1985, dan memperoleh gelar Master of Science in Accounting
dari School of Accountancy, Carol Martin -Gatton' College of Bussiness and
Economic, University of Kentucky, USA-(1989). Dari Universitas yang sama ia
memperoleh gclar Doctor of Philosophy in Bussiness Administration dengan
Major Accounting (1993). Sejak tahun 1985, menjadi staf pengajar pada jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, program Magister Sains
dan program Doktor Akuntansi, serta Magister Manajemen Universitas Gajah
Mada, dan pernah mengajar pada program Magister Manajemen di berbagai
perguruan tinggi.



Bambang Supomo, lulus dari jurusan Akuntansi Fakultas ekonomi Universitas
Gajah Mada pada tahun 1984 dan memperoleh gelar Magister Sains program studi
Akuntansi dariUniversitas Gajah Mada tahun 1998. saat ini menjadi staf pengajar
dan peneliti pada Fakultas Ekonomi dan Magister Sains Akuntansi Universitas
Diponegoro. Pernah mengajar di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan
Magister Manajemen Mitra Indonesia, saat ini aktif mengajar pada Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi “YKP” Yogyakarta, Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta,
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi “IEU” Yogyakarta dan Akademi Akuntansi
“WidyaWiwahaYogyakarta. :

Johannes Supranto, lahir di Semarang, 22 Mei 1939. Pendidikan: (1) Akademi
Tlmu Statistik, 1961 (2) University of North Carolina,USA, 1963 (3) University of
Winsconsin, USA, 1970 (4) Sekolah Staf dan Pimpinan Administrsi, SESPA,
1974 (5) Kursus Statistik untuk perencanaan,Tokyo, 1979. pekerjaan: sejak tahun
1964 hingga kini mengabdi di Kantor Biro Pusat Statistik, dan menduduki
berbagai jabatan penting. Jabatan sekarang ahli peneliti utama, bidang Ekonomi
dan Manajemen. Disamping itu, juga menjadi guru besar MM di Universitas
Persada Indonesia YAL Dosen Akademi Ilmu Statistik, Fakultas Ekonomi Ul,
sekolah tinggi Akuntansi Negara, Universitas Atmajaya, Tarumanegara, dan
Trisakti.



- BTN Syidcidh
= o

NPWP 1 01.001.609.5 - 542.001

PEMBIAYAAN KPR BTN SYARIAH YOGYAKARTA

- Pemblayaan dengan akad murabahah yang diberikan oleh Bank BTN Syarlah kepada calon nasabah yang
memenuhi syarat untuk pembelian Rumah, Rumah Toko, dan atau jenis Rumah Tinggal lainnya,
- Maksimal Pemblayaan 80 % darl Harga Jual,

I SYARAT-SYARAT UMUM

e Mengisi Aplikasi Permohonan
e Pas Photo terbaru ukuran 3 x 4 suami istrl @ 1Lembar
e Foto Copy KTP Suami dan Istri yang masih berlaku @ 2 Lembar
e Foto Copy Kartu Keluarga
o Foto Copy Surat Nikah
e Foto Copy Tabungan Batara (Mudharabah/Wadiah)
¢ Foto Copy Rekening Koran/Tabungan Di Bank 3 Bulan terakhir (jika ada)
o |zin Praktek (untuk dokter dll)
 Minimal telah bekerja (karyawan)/wiraswasta(usaha) selama satu tahun
»  NPWP Pribadi untuk pemohon dengan jumlah Pembiayaan > Rp. 100 juta
i, SYARAT DATA PEKERJAAN
Penghasilan Tetap (PNS,BUMN, Swasta) Wiraswasta
e FC Kartu PegawailJamsostek (bila ada) - SIUP/HOITDP
¢ FC SK Awal dan Akhir / Surat Keterangan Bekerja Asli NPWP Perusahaan

Akte Pendirian Perusahaan
Laporan Keuangan 3 Bulan Terakhir
Foto Copy Rekening Tab/Giro 3 Bulan Torakhir

e Slip Gaji Asli/Tanda Terima Gaji Asli,

® 6 © ¢ o

i SYARAT DATA AGUNAN
FC Sertifikat (Hak Milik/SHGB). :

FC IMB (IPT atau Bukli Pengurusan IMB) Untuk Developer Cover Note Penyerahan IMB.
FC PBB Terakhir,

IV, BIAYA SEBELUM AKAD'
o Biaya Proses KPR;
v

Administrasi 0,75 % dari Pembiayaan
v' Notaris (Legalisasi Akad) Rp. 125.000,-
v' Akta Pemasangan Hak Tanggungan (APHT).u/ > 50 juta " (Tarif Sesuai Plafond Pembiayaan)
v’ SKMHT -__Rp. 100.000,-
v' Biaya Materai ' Rp./36.000,-
v' Buka Rekening Tabungan Rp. 100.000,-
v Premi Asuransi Kebakaran (Sesuai tarif)
v' Premi Asuransi Jiwa (Sesuai tarif)
v Dana Mengendap sebesar 2 X Angsuran (Sesuai Jumlah Angsuran / bulan)

Appraisel Rumah_(Dibayar. ke Pihak Appraisel Independen |JRIRE 0 (T Wilayah DIY)

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

Kantor Cabang Syarlah Yogyakarta

JI. Bakri No. 1 Ring Road, Condong Catur Sleman Yogyakarta 55283
Telp. (0274) 7499742, 7499743, 4462923 Facs, (0274) 4462924
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